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ABSTRAK 

 

Ni Kadek Ayu Sukma Puspita Sari 

ANALISIS TREATMENT MINYAK TRANSFORMATOR DISTRIBUSI DS 0757 

PENYULANG TUKAD BADUNG DI PT PLN (PERSERO) ULP SANUR 

 

Transformator adalah suatu peralatan mesin listrik statis dan berfungsi untuk 

menyalurkan tenaga/daya listrik dari tegangan tinggi ke tegangan rendah atau 

sebaliknya, dengan frekuensi sama. Dalam transformator berisi minyak transformator 

dengan jenis mineral yang berfungsi sebagai pendingin dan isolasi. Untuk menjaga 

kualitas minyak trafo perlu dilakukan perawatan minyak trafo. Perawatan minyak 

transformator merupakan suatu proses pemurnian minyak transformator dengan cara 

menghilangkan atau mengurangi kontaminasi fisik berupa kontaminasi partikel-partikel 

dan kandungan air. Transformator di gardu DS 0757 Penyulang Tukad Badung 

mengalami kebocoran pada level minyak, kebocoran terjadi  karena retaknya seal 

bushing primer trafo yang mengakibatkan minyak trafo berkurang. Sehingga dilakukan 

penambahan minyak dan dilakukannya perawatan minyak. Untuk mengetahui hasil 

tegangan tembus maka perlu dilakukan pengujian sebanyak 6 kali. Hasil pengukuran 

rata-rata sebelum perawatan adalah 43.8 kV/2,5 mm walaupun rata-rata sudah di atas 

standar tetapi pada percobaan ke-5 dan ke-6 hasil tegangan tembus belum sesuai dengan 

standar dan setelah selesai dilakukannya perawatan rata-rata tegangan tembus adalah 

sebesar 60.2 kV/2,5 mm. 

 

Kata Kunci: Transformator, Minyak Transformator, Tegangan Tembus. 

 

ABSTRACT 

 

Ni Kadek Ayu Sukma Puspita Sari 

ANALYSIS OF DISTRIBUTION TRANSFORMER OIL TREATMENT  

DS 0757 TUKAD BADUNG FEEDER AT PT PLN (PERSERO) ULP SANUR 

 

The Transformer is a static electricity machine tool and serves to distribute electrical 

energy/power from high voltage to low voltage or vice versa, with the same 

frequency.The transformer contains transformer oil with mineral types that function as 

coolants and insulation. To maintain the quality of the transformer oil, it is necessary to 

treatment transformer oil. Transformer oil treatment is a process of purifying 

transformer oil by eliminating or reducing physical contamination in the form of 

particle contamination and water content. The transformer at the DS 0757 Feeder Tukad 

Badung substation experienced a leak at the oil level, the leak occurred due to a crack in 

the transformer primary seal bushing which resulted in reduced transformer oil. So that 

the addition of oil and oil treatment is carried out. To find out the results of the 

breakdown voltage, it is necessary to test it 6 times. The average measurement result 

before treatment was 43.8 kV/2.5 mm even though the average was above the standard 

but in the 5th and 6th experiments the breakdown voltage results were not up to 

standard and after completion of treatment, the average breakdown voltage is 60.2 

kV/2.5 mm. 

 

Keywords: Transformer, Transformer Oil, Breakdown Voltage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Fungsi utama sistem tenaga listrik adalah untuk memenuhi kebutuhan energi listrik 

setiap konsumen secara terus-menerus. Transformator adalah bagian dari sistem tenaga 

listrik yang dapat menjaga agar kebutuhan listrik masyarakat dapat terpenuhi secara 

terus-menerus [1]. Transformator merupakan suatu peralatan listrik yang penting karena 

berhubungan langsung dengan saluran transmisi dan distribusi listrik ke konsumen. 

Gangguan pada transformator akan menyebabkan terputusnya daya ke konsumen rumah 

tangga dan perusahaan. Karena transformator merupakan aset yang mahal [1]. 

Agar trafo distribusi tidak mengalami kerusakan maupun gangguan yang bisa 

menyebabkan terhentinya aliran listrik kepada konsumen, maka sering dilakukan 

inspeksi terhadap trafo distribusi. Inspeksi dilakukan dengan tujuan untuk melihat 

kerusakan-kerusakan yang ada pada fisik trafo.  

Dalam transformator berisi minyak transformator yang jenisnya mineral oil yang 

berfungsi sebagai isolasi dan pendingin. Berfungsi sebagai isolasi yaitu mengisolasi 

komponen atau kumparan di dalam trafo agar tidak terjadi loncatan bunga api listrik 

akibat tegangan/beban tinggi dan sebagai pendingin dengan mengambil panas yang 

ditimbulkan saat trafo dibebani lalu melepaskannya [1]. Minyak transformator harus 

memiliki mutu yang tinggi dan dalam keadaan yang bersih. Namun, dalam jangka 

waktu pemakaian yang lama kualitas minyak transformator dapat menurun. Oleh sebab 

itu diperlukan treatment minyak transformator agar kualitas minyak kembali normal. 

Treatment minyak transformator merupakan suatu proses pemurnian minyak 

transformator melalui alat yang disebut Oil Treatment Plant dengan cara 

menghilangkan atau mengurangi kontaminasi fisik berupa kontaminasi partikel-partikel 

dan kandungan air. Treatment minyak transformator bertujuan untuk meningkatkan 

tegangan tembus [2]. 

Merujuk pada Surat Edaran Direksi PT PLN (Persero) No.0017.E/DIR/2014 tentang 

Metode Pemeliharaan Trafo Distribusi Berbasis Kaidah Manajemen Aset halaman 10 

bagian 6.6.3.7 Matriks online assessment tier-2 pada trafo distribusi menetapkan Oil 

Quality Analysis terhadap Breakdown Voltage (kV/2,5 mm) tegangan yang disarankan 

≥40 kV/2,5 mm [3]. 
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Berdasarkan hasil inspeksi yang dilakukan pada gardu distribusi DS 0757 ditemukan 

tetesan minyak yang tercecer pada body trafo yang disebabkan oleh kebocoran pada 

Level Oil. Penyebab terjadi kebocoran karena retaknya seal bushing primer trafo yang 

menyebabkan minyak pada transformator berkurang sebanyak 4 liter sehingga pada 

tangki tersisa 263 liter.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis akan melakukan analisis mengenai 

treatment minyak transformator distribusi dan menuangkannya dalam tugas akhir yang 

berjudul “Analisis Treatment Minyak Transformator Distribusi DS 0757 Penyulang 

Tukad Badung Di PT PLN (Persero) ULP Sanur”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas adapun permasalahan yang hendak dibahas 

meliputi: 

1. Apa yang menyebabkan dilakukannya treatment trafo pada gardu distribusi 

DS 0757? 

2. Berapa besar tegangan tembus pada gardu distribusi DS 0757 sebelum dan sesudah 

dilakukan treatment trafo? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tujuan penulis tugas akhir ini sesuai dengan yang diharapkan serta terarah pada 

judul dan bidang yang telah disebutkan di atas, maka penulis membatasi permasalahan 

yang akan di bahas, yaitu: 

1. Hanya membahas penyebab dilakukannya treatment trafo pada gardu distribusi  

DS 0757 

2. Hanya membahas besar tegangan tembus pada gardu distribusi DS 0757 sebelum 

dan sesudah dilakukan treatment trafo. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai  penulis dari permasalah tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan dilakukannya treatment trafo pada gardu 

distribusi DS 0757. 

2. Untuk mengetahui besar tegangan tembus pada gardu distribusi DS 0757 sebelum 

dan sesudah dilakukan treatment trafo. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang didapatkan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Mendapatkan wawasan mengenai pemeliharaan pada gardu distribusi, khususnya pada 

pemeliharaan transformator dengan melakukan treatment minyak trafo. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pembaca tentang pemeliharaan 

transformator dengan melakukam treatment minyak trafo untuk mengetahui penyebab 

dilakukannya treatment trafo pada gardu DS 0757 dan mengetahui besar tegangan 

tembus pada gardu distribusi DS 0757 sebelum dan sesudah dilakukan treatment trafo. 

3. Bagi akademik 

Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai referensi di perpustakaan Politeknik Negeri Bali 

mengenai permasalahan yang terkait dengan penulisan tugas akhir ini. 

4. Bagi perusahaan 

Tugas akhir ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan kepada pihak PT PLN (Persero) 

ULP Sanur berkenaan dengan treatment minyak trafo yang dilakukan pada gardu       

DS 0757 Penyulang Tukad Badung dalam membantu kelancaran perusahaan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Memuat tentang latar belakang, rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan, manfaat 

dan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran umum tugas akhir ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Memuat tentang teori-teori dasar yang digunakan sebagai penunjang dalam membahas 

treatment minyak transformator. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Memuat tentang metodologi yang digunakan dalam pengambilan dan pengolahan data 

penelitian. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Memuat pembahasan dan analisis yang dilakukan terhadap permasalahan yang diangkat 

dalam tugas akhir. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Memuat tentang kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Treatment minyak transformator pada Gardu Distribusi DS 0757 disebabkan karena 

retaknya seal bushing primer yang mengakibatkan bocornya minyak trafo. 

Keretakan pada seal mengakibatkan air hujan ataupun debu kotoran bisa masuk ke 

dalam trafo sehingga perlu dilakukan treatment minyak trafo.  

2. Hasil uji tegangan tembus minyak trafo sebelum dilakukan treatment yaitu 

memiliki tegangan tembus minimum sebesar 34.7 kV/2,5 mm dan tegangan 

maksimal sebesar 48.1 kV/2,5 mm sehingga rata-rata sebelum di treatment 43.8 

kV/2,5 mm. Hasil uji tegangan tembus minyak trafo sesudah dilakukan treatment 

yaitu memiliki tegangan tembus minimum sebesar 60.2 kV/2,5 mm dan tegangan 

maksimal sebesar 60.2 kV/2,5 mm sehingga rata-rata setelah di treatment 60.2 

kV/2,5 mm. Hasil tersebut menurut health index tergolong dalam katagori baik. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penyusunan tugas akhir ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk penjadwalan treatment trafo agar lebih cepat dilakukan setelah ditemukan 

kebocoran pada transformator saat inspeksi dilaksanakan. Apabila kebocoran dan 

penyebabnya tidak ditangani dengan cepat, maka dapat mengakibatkan minyak 

transformator berkurang sehingga tidak menutupi belitan primer dan belitan 

sekunder di dalam transformator yang dapat menyebabkan bahaya berupa hubung 

singkat. 

2. Pada saat melakukan pekerjaan treatment trafo sebaiknya petugas yang bekerja 

memperhatikan keselamatan kerja dengan selalu menggunakan APD (Alat 

Pelindung Diri) yang lengkap dan melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP 

(Standar Operasi Prosedur) yang telah ditetapkan. 
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